Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Melacak ide-ide pembauran Cina peranakan di Indonesia majalah
Intisari 1963-1980

Rika Rachman, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156974& |okasi=Iokal

Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap, dan di dalam hierarki gramatikal wacana merupakan satuan
bahasa yang tertinggi. Wacana merupakan satuan bahasa yang tidak terbatas dalam jumlah kalimat dan
kalimat-kalimat tersebut merupakan komponen konstruksi wacana. Kalimat-kalimat dalam wacana itu tidak
terlepas-lepas begitu sgja, melainkan saling berpautan dengan kalimat-kalimat yang lain secara semantis
tekstual, membuat kesatuan yang utuh sebagai suatu wacana. Kohesi adalah istilah yang menunjuk pada
perpautan kalimat-kalimat itu, yang membatasi kumpulan kalimat itu sebagai suatu wacana. Dengan
menghubungkan kalimat-kalimat itu secara kohesif, maka dapat diketahui tingkat kekohesifan wacana itu.
Kohesi ditandai oleh pemarkah-pemarkah yang menghubungkan kalimat-_kalimat yang terdapat di dalam
wacana itu. Pemarkah-pemarkah itu berupa alat kohesi yang terdiri dari pengacuan (reference), penggantian
(substitution), pelesapan (ellipsis), konjungsi (conjuction), dan leksikon (lexicon). Hasil analisis kekohesifan
pada karyatulis mahasiswa BTPA 111, ternyata tidak sepenuhnya kohesif, karena ada kalimat-kalimat yang
tidak menggandung unsur kohesif. Secara umum penggunaan tipe-tipe ikatan kohesif pada seluruh wacana
hampir sama, kecuali pada wacana Korea Selatan. Urutan penggunaan tipe ikatan kohesif pada wacana
Korea Selatan adalah kolokasi, pengacuan, konjungsi, penggantian, dan pel esapan, sedangkan ketiga wacana
lainnya adalah kolokasi, konjungsi pengacuan, penggantian, dan pelesapan. Alat kohesi yang dominan
dipergunakan pada semua wacana adalah lama, yaitu leksikon, sedangkan yang jarang dipergunakan adalah

pel esapan.
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